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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rambu lalu lintas adalah salah satu dari perlengkapan jalan yang berupa lambang, huruf, angka, kalimat dan perpaduan diantaranya sebagai peringatan, larangan, perintah atau petunjuk bagi pemakai jalan. Seperti halnya pada tempat-tempat umum selalu saja ditemukan tulisan-tulisan yang berisi pemberitahuan tentang keadaan tempat tersebut. Untuk mempermudah memahami bagi pembaca dalam hal ini masyarakat maka tulisan-tulisan tersebut lebih disederhanakan menjadi simbol-simbol atau tanda-tanda agar masyarakat lebih mudah untuk memahami isi dari larangan dan petunjuk tersebut. Simbol dan tanda tersebut yang paling mudah kita temukan pada rambu-rambu lalu lintas disetiap jalan raya.
 (
1
)Simbol dan tanda rambu-rambu lalu lintas tersebut terlihat sangat sederhana tetapi mempunyai arti dan peran yang sangat vital sekali bagi pengguna jalan. Jika salah mengartikan simbol atau tanda tersebut dapat mengakibatkan kecelakaan. Pengguna jalan pada umumnya berasal dari seluruh lapisan masyarakat, untuk itu semua pengguna jalan harus memahami arti dari tanda-tanda rambu-rambu lalu lintas tanpa terkecuali. Hal ini berlaku juga bagi penyandang keterbelakangan mental atau Tunagrahita Ringan. Ini sangat penting karena mereka mempunyai keterbatasan dalam memahami tanda atau simbol lalu lintas yang ada di jalan raya sehingga mereka lebih beresiko rawan kecelakaan mengingat mereka juga aktif sebagai pengguna jalan.
Untuk mengurangi resiko kecelakaan maka dalam kurikulum pendidikan Sekolah Luar Biasa telah dimasukkan pelajaran tentang rambu lalu lintas dalam pelajaran bahasa Indonesia mereka. Hal ini diupayakan  untuk membekali para tuna grahita ringan dengan pengetahuan dan pemahaman tentang rambu-rambu lalu lintas. 
Seperti kita ketahui dalam mengupayakan pembelajaran dalam dunia pendidikan luar biasa bukanlah hal yang mudah jika kita tidak dibekali dengan strategi dan metode serta media yang memadai. Pembelajaran dalam pendidikan luar biasa sangatlah berbeda dengan pendidikan normal pada umumnya sehingga metode, media dan strategi dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan murid.
Berdasarkan observasi awal pada bulan Januari 2013 di SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur melalui tes pemahaman rambu lalu lintas menunjukkan bahwa pemahaman murid tunagrahita ringan kelas dasar II yang berjumlah 6 orang tentang rambu lalu lintas masih rendah, dan anak belum mengerti apa maksud dari tanda rambu lalu lintas yang ada. Hal ini disebabkan oleh karena guru belum menerapkan metode pembelajaran yang sesuai. Adapun tes yang diberikan adalah murid hanya menunjukkan arti rambu yang ada pada soal.
Berbagai permasalahan yang muncul di atas maka murid perlu diajarkan tentang rambu lalu lintas melalui sebuah metode pembelajaran yang menarik salah satunya metode simulasi, yaitu dengan memberikan pembelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada murid suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari. 
Metode simulasi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman anak-anak tuna grahita ringan dalam membaca tanda rambu-rambu lalu lintas mengingat dengan metode ini pembelajaran sangat mudah diingat dan langkah-langkahnya sangat mudah dilakukan serta metode ini mudah dimodifikasi dan disesuaikan dengan keadaan saat pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik melakukan penelitian tentang pemahaman rambu lalu lintas anak melalui metode simulasi dengan mengangkat judul “Peningkatan Kemampuan pemahaman Tentang Rambu Lalu Lintas Melalui Metode Simulasi Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan pemahaman rambu lalu lintas pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum penerapan metode simulasi ? 
2. Bagaimana kemampuan pemahaman rambu lalu lintas pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimatan Timur sesudah penerapan metode simulasi ?
3. Apakah ada peningkatan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas melalui penerapan metode simulasi pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah  untuk :
1. Mengetahui kemampuan pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II  di SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum penerapan metode simulasi.
2. Mengetahui kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur setelah penerapan metode simulasi .
3. Mengetahui ada tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas melalui penerapan metode simulasi pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis
1. Manfaat Teoretis
a. Bagi akademis dapat menjadi bahan informasi mengenai penggunaan metode simulasi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman pada murid berkebutuhan khusus pada umumnya dan murid tunagrahita ringan pada khususnya.
b. Bagi peneliti menjadi masukan dalam meneliti dan mengembangkan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan penggunaan metode simulasi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman pada murid berkebutuhan khusus pada umumnya dan murid tunagrahita ringan pada khususnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II.
b. Bagi murid hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu meningkatkan kemampuan pemahaman pada pokok bahasan mengenal beberapa kosa kata dasar serta dapat menumbuhkan minat, perhatian, motivasi dan keaktifan murid dalam proses pembelajaran.
c. Bagi sekolah
1) Memberi konstribusi yang lebih baik pada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran pada khususnya, serta kemajuan sekolah pada umumnya.
2) Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatakan kepercayaan dan dukungan masyarakat sekitar terhadap sekolah.

BAB II
 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN

A. Kajian Pustaka 
1. Kajian tentang Tunagrahita 
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Anak tunagrahita adalah anak luar biasa yang mengalami keterbelakangan mental, dimana keberadaannya menyimpang atau berkelainan dari segi mental yang karena intelegensinya ada di bawah normal. Istilah asing mewakili mereka diantaranya ialah lambat pikir, lemah ingatan, dan terbelakang mental yang kemudian untuk keseragaman disebut tunagrahita.
Dalam rangka penanganan dan pelayanan pendidikan khusus bagi murid tunagrahita membutuhkan keterlibatan berbagai disiplin ilmu yang ada, yaitu; dokter, psikologi, sosiologi dan ahli gizi dan lain-lain, yang kesemuanya mempunyai konsep, peristilahan dan penggolongan yang beraneka ragam. 
 (
6
)Tunagrahita ialah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Diambil dari kata Children with developmental impairment. “Kata impairment diartikan sebagai hendaya atau penurunan kemampuan atau berkurangnya kemampuan dalam segi kekuatan,    nilai, kualitas, dan kuantitass”,  American Heritage Dictionary, (Maslim.R., 2000: 119).
Penyandang tunagrahita (cacat ganda) adalah seorang yang mempunyai kelainan mental, atau tingkah laku akibat kecerdasaan yang terganggu, adakalanya cacat mental dibarengi dengan cacat fisik sehingga disebut cacat ganda.Misalnya, cacat inteligensi yang mereka alami disertai dengan keterbelakangan penglihatan (cacat pada mata), ada juga yang disertai dengan gangguan pendengeran. Adanya cacat lain yang dimiliki selain cacat intelegensi inilah yang menciptakan istilah lain untuk anak tunagrahita yakni cacat ganda.
American Association on Mental Deficiency/AAMD (Muljono : 1994: 22), mendefinisikan Tunagrahita sebagai kelainan:
1. Yang meliputi fungsi intelektual umum di bawah rata-rata (sub average), yaitu IQ 84 ke bawah berdasarkan tes;
2. Yang mucul sebelum usia 16 tahun;
3. Yang menunjukkan hambatan dalam prilaku adaptif.

Pengertian Tunagrahita menurut japan Leaguen for Mentally Retarded  (Muljono : 1994: 15) sebagai berikut:
1. Fungsi intelektualnya lambat, yaitu IQ 70 kebawah berdasarkan tes intelegensi baku.
2. Kekurangan dalam perilaku adaptif.
3. Terjadi pada masa perkembangan, yaitu antara masa konsepsi hingga usia 18 tahun.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang dikatakan tunagrahita ringan apabila menunjukkan fungsi intelektual berada dibawah rata-rata secara jelas dengan disertai ketidakmampuan dalam menyesuaikan perilaku dan terjadi pada masa perkembangan sehingga untuk pendidikan dan pengajaran bagi mereka diperlukan penyediaan program pendidikan khusus.
b. Klasifikasi Anak Tunagrahita
Amatlah beraneka ragam pengklasifikasian anak tunagrahita, dimana disiplin ilmu ikut melatar belakangi hal tersebut. Y. B. Suparlan (Iskandarwassid, 2008; 29) mengklasifikasi anak tunagrahita, sebagai berikut;
1. Klasifikasi berdasarkan derajat kecacatan, yaitu; mampu rawat (idiot), mampu latih (embisil), dan mampu didik (debil).
2. Klasifikasi menurut sebab-sebab ketunagrahita terjadi, terdiri dari; sebab dari luar (eksternal) dan sebab dari dalam (internal).
3. Klasifikasi menurut tipe-tipe klinik, yang terdiri dari; creatinisme, mongol, microcephalie, hydrocephalie, dan CP.
4. Kalsifikasi menurut tujuan pendidikan, terdiri dari; the feeble minded, menrally haddicapped, end the slow leaner.

Secara umum klasifikasi anak tunagrahita di atas terdiri dari berbagai sistem, yaitu; sebab-sebab, derajat, tipe dan tujuan pendidikan. Klasifikasi anak tunagrahita yang nampak di tengah komunitas pendidikan luar biasa ialah klasifikasi berdasarkan tingkat inteligensi anak, yaitu; idiot atau mampu rawat (IQ.; 0-25), embisil atau mampu latih (IQ.; 26-50), dan debil atau mampu didik (IQ.; 50-70).
c. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan
Pada umumnya murid tunagrahita ringan tidak mengalami gangguan fisik, karena secara fisik tampak seperti murid normal pada umumnya. Oleh karena itu, murid tersebut agak sukar dibedakan secara fisik antara murid tunagrahita ringan dengan murid normal.
Anak tunagrahita ringan merupakan salah satu klasifikasi dari anak tunagrahita yang memiliki IQ antara 50-70. Istilah yang sudah umum digunakan untuk anak tunagrahita ringan yaitu debil, di kalangan pendidikan di Amerika (Amerika Education) ialah educable mentally retarded yang diartikan dalam membaca pemahaman sebagai anak mampu didik.
Suparlan (Amin 1995; 30) mengemukakan, sebagai berikut;
IQ penderita debil antara 50-70 biasanya mereka juga disebut education children, karena mereka tidak saja dapat dilatih tetapi juga dapat dididik.Mereka dapat dilatih tentang tugas-tugas yang lebih Mampu (kompleks) dalam kesehari-hari, dapat pula dididik dalam bidang sosial dan intelektual.Pelajaran membaca, menulis dan berhitung dapat diajarkan menurut tingkat-tingkat tertentu.

Amin (1995; 23), mengemukakan anak tunagrahita ringan ialah;
Mereka yang meskipun kecerdasannya dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.IQ anak tunagrahita berkisar 50-70.

Dari beberapa pendapat yang ada di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan masih memungkinkan beraktualisasi ditengah masyarakat karena masih memiliki kemampuan membaca, menulis dan berhitung menurut tingkatan-tingkatan tertentu dan IQ-nya berkisar 50-70.
d. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan
Menurut Amin (1995:37) karakteristik Anak tunagrahita ringan sebagai berikut:
Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya. Mereka mengalami kesukaran berfikir  abstrak, tetapi mereka dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, tetapi itupun sebagian dari mereka. Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu.

Suhaeri (Amin, 1995;34), menguraikan karakteristik “anak tunagrahita dalam hal: kecerdasan, sosial, fungsi-fungsi mental lainnya, dorongan, emosi, kepribadian, dan organisme”.
Pada umunya tidak terdapat kelainan fisik pada murid tunagrahita ringan sehingga agak sulit membedakan anak tunagrahita ringan dengan anak lain, yang tergolong memiliki kemampuan intelegensi normal. Namun menurut AmericanAssociation on Mental Deficiency (AAMD) dalam Amin (1995: 20) bahwa murid tunagrahitan ringan memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1. Mempunyai IQ antara 50 -70
2. Dapat mengikuti pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai dengan ketunagrahitaan yang disandangnya
3. Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan.
4. Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana
5. Dapat mandiri

Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa murid tunagrahita ringan masih  memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannya. Potensi murid tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.
Selanjutnya menurut Soemantri (1995: 85) terdapat karaktristik umum murid tunagrahita yaitu “keterbatasan inteligensi, keterbatasan sosial dan keterbatasan fungsi mental lainnya”.Dari ketiga karakteristik umum anak tunagrahita (Soemantri, 1995: 85) tersebut maka diuraikan sebagai berikut :

1) Keterbatasan Intelegensi.
Faktor inteligensi merupakan salah satu faktor yang menentukan kemampuan seseorang, karena inteligensi berarti kemampuan dalam aspek kognitif. Pada murid tunagrahita ringan, mereka memiliki kekurangan dalam hal tersebut, sehingga kemampuan untuk menulis, membaca dan berhitung juga sangat terbatas. Bahkan pada anak tunagrahita ringan kemampuan belajarnya cenderung belajar membeo. Kondisi tersebut tentunya akan berdampak pada kemampuan pemahaman dan cara belajarnya.  
2) Keterbatasan Sosial
Selain keterbatasan inteligensi, murid tungrahita ringan juga mengalami kesulitan dalam mengurus diri sendiri dalam masyarakat sehingga senantiasa memerlukan bantuan.
Murid tunagrahita ringan cenderung berteman dengan anak yang lebih muda dari usianya. Ketergantungan terhadap orang tua sangat besar sehingga membutuhkan perhatian yang ekstra dari orang tua, tidak mampu memikul tanggung jawab sosial dengan bijaksana sehingga mereka harus selalu dibimbing dan diawasi dalam perilakunya. Mereka juga mudah dipengaruhi dan cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.
3) Keterbatasan fungsi-fungsi Mental Lainnya.
Murid tunagrahita ringan memerlukan waktu lebih lama untuk melaksanakan reaksi pada situasi yang baru dikenalnya. Mereka memperhatikan reaksi terbaiknya jika mengikuti hal-hal yang rutin secara konsisten yang dialaminya dari hari ke hari.Murid tunagrahita tidak dapat menghadapi sesuatu keinginan atau tugas dalam jangka waktu tertentu. Murid tunagrahita ringan memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa. Mereka bukannya mengalami kerusakan artikulasi akan tetapi mengalami hambatan pada pusat pengelolaan bahasa pembendaharaan kata yang kurang berfungsi sebagai mana mestinya.
Menurut Webter (Amin 1995: 37) bahwa “Moron (debil) is a person whose mentality does not develop beyond the 12 years old level”. Maksudnya, kecerdasan berpikir seseorang tunagrahita ringan paling tinggi sama dengan kecerdasan  anak normal usia 12 tahun. 
2. Kajian tentang Belajar Mengajar
Mengajar adalah proses penyampaian kepada anak didik untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Menurut Hilgard, (1996 : 227), belajar ialah :
Proses perubahan tingkah laku seseorang yang relative menetap, yang disebabkan oleh pengalaman atau latihan yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan berdasarkan atas kecenderungan tanggapan bawaan,kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya: kelelahan, pengaruh obat-obatan, dan sebagainya).

Perubahan yang dimaksud mencakup pengetahuan, kecakapan, tingkah laku.Perubahan itu diperoleh melalui latihan, bukan perubahan dengan sendirinya karena pertumbuhan kematangan atau karena keadaan sementara.
Secara umum belajar dapat dipahami sebagai proses perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, perubahan tingkah laku karena proses kematangan atau keadaan sementara (mabuk, gila, lelah) tidak termasuk proses belajar. 
Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada dasarnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengkoordinasi lingkungan yang berada di sekitar anak didik, sehingga dapat mendorong anak didik untuk belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses memberikan bimbingan/bantuan pada anak didik dalam belajar. (Sudjana, 2006 : 29). 

Pada hakikatnya proses mengajar adalah proses membimbing murid untuk melakukan proses belajar (William Burton). Kesimpulannya, mengajar adalah memberikan suatu proses kepada pembelajar untuk belajar dengan pengkondisian tertentu.
Setelah mengetahui pengertian belajar dan mengajar di atas, barulah dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendapat Ali tentang proses belajar mengajar (PBM) merupakan dua proses yang tidak dapat dipisahkan. Inti dari pada proses pendidikan secara formal adalah mengajar. 
Sedangkan proses pengajaran adalah murid belajar. Proses belajar mengajar pada intinya tertumpu pada bagaimana guru memberi kemungkinan bagi murid agar terjadi proses belajar yang efektif atau dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan (Maharani, 2003:7). 

Inti dari proses pendidikan formal di sekolah adalah proses belajar mengajar di mana di dalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran yang dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu guru, materi pelajaran dan murid.
Interaksi antara ketiga komponen utama ini melibatkan sarana dan prasarana, seperti metode, media, dan tempat belajar, sehingga tercipta situasi proses belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya.
3. Kajian tentang Kemampuan pemahaman
a. Pengertian Kemampuan pemahaman 
Kemampuan pemahaman oleh Tarigan (1986: 34), dikatakan meliputi beberapa komponen, yaitu :
1. Komponen pertama ialah pengembangan kosakata. Penguasaan kosakata sangat penting dalam memahami kata-kata yang dipakai oleh penulis, sehingga murid mengerti isi bacaan. Beberapa kegiatan dapat dilakukan dalam pengembangan kosakata, misalnya memberikan pengalaman yang bermakna (menyedsiakan buku-buku, memperkenalkan dengan orang atau lingkungan baru), atau pengembangan kosakata melalui konteks.
2. Komponen kedua disebut pemahaman literal, yaitu memahami dan menginat informasi secara tersurat pada wacana, sehingga mengetahui ide-ide bacaan. Keterampilan yang diperlukan pada pemahaman literal meliputi mencarri pokok pikiran becaan, beberapa informasi rinci yang penting, urutan kejadian, dan menjawaqb pertanyaan bacaan. Misalnya, dari kalimat, “Ani murid kelas 1, ia anak rajin, setiap hari ia membantu ibu”. Anak harus memahami Ani murid kelas berapa, apa yang dikerjakan Ani setiap hari, dan pokok pikiran bahwa Ani anak yang rajin.
3. Komponen ketiga disebut pemahaman inferensial, yaitu menarik simpulan dari informasi yang tersurat berdasarkan intuasi dan pengalamannya. Istilah yang juga dikenla ialah pemahaman tersirat. Beberapa aktivitass membaca misalnya mencari hubungan sebab akibat, mengatisipasi lanjutan cerita. Dari tiga kalimat di atas, anak seharusnya mampu menerka kegiatan Ani setiap pagi, apa yang dilakukannya jika suatu hari sakit dan tidak masuk sekolah.
4. Komponen keempat ialah membaca kritis atau evaluasi, yaitu memberikan penilaian materi wacana berdasarkan pengalaman, pengetahuan dan klasifikasinya sendiri, sehingga dapat menguasai isi dan inti bacaan. Penelitian yang dimaksud meliputi kecermatan, akseptabilitas (dapat diterima), harga dan kemungkinan terjadi, apakah kemauan penulis. Pertanyaan seperti, Bagaimana pendapatmu tentang wacana yang kau baca ?” dapat diberikan kepada anak.
5. Komponen terakhir ialah apresiasi, menyangkut emosi dan estetik (seni) anak atas materi wacana. Untuk dapat mengapresiasi isi wacana, anak harus dilatih menempatkan dirinya sebagai pelaku dalam kejadian yang ditulis pada wacana dan secara verbal mengekspresikan emosi dan perasaannya.

Secara lebih operasional oleh Tarigan (1986: 44) membaca pemahaman menuntut kemampuan sebagai berikut :
a. Mengingatkan pokok wacana tertulis.
b. Mengingatkan urutan kejadian atau pendapat.
c. Mencari jawaban atas pertanyaan rinci isi wacana.
d. Mengikuti pertunjuk tertulis.
e. Mencari hubungan sebab akibat.
f. Membuat simpulan berdasarkan wacana tertulis.
g. Mengetahui simpulan berdasarkan wacana tertulis.
h. Mengenal materi factual atau fiktif.
i. Memanfaatkan daftar isi dan indeks buku.
j. Membaca tabel, diagram, peta.
k. Memanfaatkan berbagai makna dari satu kata.

Dengan demikian dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan aktivitas fisik yang dapat berupa indera penglihatan, indera perabaan, dan mental, yaitu pikiran, otak dalam rangka menambah pengetahuan.
b. Kemampuan pemahaman Murid Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita ringan dapat mengucapkan, melafalkan, membaca dan memahami apa yang dibaca. Mereka mempunyai keterbatasan intelegensi, sehingga dalam mengikuti pembelajaran memerlukan program khusus. Kemampuan pemahaman anak tunagrahita memerlukan kata-kata yang sederhana dan kongkrit. Penggunaan alat peraga yang tepat memungkinkan anak tunagrahita ringan dapat membaca kalimat dengan lancar, baik dan benar sesuai yang termuat dalam kurikulum tunagrahita ringan.
4. Kajian tentang Metode Simulasi
a. Definisi Metode Pembelajaran Simulasi
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Simulasi dapat diartikan sebagai meniru suatu sistem nyata yang kompleks yang penuh dengan sifat probabilistik, tanpa harus mengalami keadaan yang sesungguhnya. Hal ini dapat dilakukan dengan membuat sebuah miniatur yang representativ dan valid dengan tujuan sampling dan survey statistik pada sistem nyata dapat dilakukan pada tiruan ini. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan                menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu.
Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang sebenarnya. Gladi resik merupakan salah satu contoh simulasi, yakni memperagakan proses terjadinya suatu upacara tertentu sebagai latihan untuk upacara sebenarnya supaya tidak gagal dalam waktunya nanti. 
Demikian juga untuk mengembangkan pemahaman dan penghayatan terhadap suatu peristiwa, penggunaan simulasi akan sangat bermanfaat. Menurut Djamarah ( 2006:90) 
Metode pembelajaran simulasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukan kepada murid suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.

Sedangkan, menurut definisi Depdiknas,(2005:133) “
Metode pembelajaran simulasi adalah bentuk metode praktek yang sifatnya untuk mengembangkan keterampilan peserta didik ( ranah kognitif maupun keterampilan ).” Metode ini memindahkan suatu situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar karena adanya kesulitan atau keterbatasan untuk melakukan praktek di dalam situasi yang sesungguhnya.

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2005) simulasi  adalah satu metode pelatihan yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan (imakan) yang mirip dengan keadaan yang sesungguhnya; simulasi: penggambaran suatu sistem atau proses dengan peragaan memakai model statistic atau pemeran.
Syaefudin (2005: 129) simulasi adalah sebuah replikasi atau visualisasi dari perilaku sebuah sistem, misalnya sebuah perencanaan pendidikan yang berjalan pada kurun waktu yang tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa simulasi itu adalah sebuah model yang berisi seperangkat variabel yang menampilkan ciri utama dari sistem kehidupan yang sebenarnya.Simulasi memungkinkan keputusan-keputusan yang menentukan bagaimana ciri-ciri utama itu bisa dimodifikasi secara nyata.

Anitah Sri, W. dkk (2007: 5.22) :
Metode simulasi merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok. Proses pembelajaran yang menggunakan metode simulasi cenderung objeknya bukan benda atau kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang bersifat pura-pura. 

Berdasarkan beberapa pendapat  di atas, dapat disimpulkan bahwa metode simulasi  adalah satu metode pelatihan yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan keadaan yang sesungguhnya yang dilaksanakan dengan tujuan tertentu dan dengan peraturan dan tata tertib yang khusus.
b. Keunggulan dan Kelemahan Metode Simulasi
Tujuan permainan simulasi dibedakan menjadi tujuan langsung dan tidak langsung, seperti dituliskan oleh Abimanyu & Purwanto dalam Simulasi sebagai Metode Belajar Mengajar (Flurentin, 1992: 35), yaitu :
a. Tujuan Langsung
1. Untuk melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-hari
2. Untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip.
3. Untuk melatih latihan memecahkan masalah.
b. Tujuan Tidak Langsung
1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar dengan melibatkan murid dalam mempelajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya.
2. Untuk memberikan motivasi belajar karena sangat menarik dan menyenangkan murid.
3. Melatih murid bekerjasama dalam kelompok dengan lebih efektif.
4. Menimbulkan dan memupuk daya kreatif murid.
5. Melatih murid untuk memahami dan menghargai pendapat dan peranan orang lain.
Anitah Sri, W. dkk (2007: 5.24) mengemukakan tentang keunggulan dan kelemahan metode simulasi sebagai berikut:
1) Keunggulan Metode Simulasi
a) Murid dapat melakukan interaksi sosial dan komunikasi dalam   kelompoknya,
b) Aktivitas murid cukup tinggi dalam pembelajaran sehingga terlibat langsung dalam   pembelajaran,
c) Dapat membiasakan murid untuk memahami permasalahan sosial (merupakan implementasi pembelajaran yang berbasis kontekstual),
d) Dapat membina hubungan personal yang positif,
e) Dapat membangkitkan imajinasi,
f) Membina hubungan komunikatif dan bekerja sama dalam kelompok.
2) Kelemahan Metode Simulasi
a) Relatif memerlukan waktu yang cukup banyak,
b) Sangat bergantung pada aktivitas murid,
c) Cenderung memerlukan pemanfaatan sumber belajar,
d) Banyak murid yang kurang menyenangi sosiodrama sehingga sosiodrama tidak efektif.



c. Tujuan Metode Simulasi 
Tujuan dari metode simulasi menurut Abdurrahman (1996: 170) adalah :
1) Melatih keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun bagi kehidupan sehari-hari,
2) Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip,
3) Melatih memecahkan masalah, 
4) Meningkatkan keaktifan belajar, memberikan motivasi belajar kepada murid, 
5) Melatih murid untuk mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok,
6) Menumbuhkan daya kreatif murid, dan
7) Melatih murid untuk mengembangkan sikap toleransi

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, maka dalam pembelajaran pemahaman tentang rambu lalu lintas dipilih beberapa materi atau bahan ajar, maupun metode salah satu diantaranya melalui metode simulasi. Melalui metode simulasi diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman murid. Sebab kemampuan pemahaman merupakan salah satu keterampilan yang utama dan paling mendasar yang harus dimiliki oleh setiap murid ketika mulai duduk di bangku sekolah dasar dan merupakan kunci dasar untuk dapat mempelajari mata pelajaran lainnya dan menguasai berbagai pengetahuan atau disiplin ilmu lainnya.
d. Kriteria Permainan Simulasi
Flurentin (1992: 41) membagi kriteria permainan simulasi dalam tiga bagian yang mencakup “isi, cara penyampaian dan bentuk fisik”. Kriteria tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1. Isi
a) Tujuan mencakup kemampuan yang komprehensif.
b) Rumusan pesan, situasi, dan prosedur, jelas, spesifik, dan operasional.
c) Terdapat kesesuaian antara tujuan dan materi, tujuan dan kegiatan materi dan kegiatan dan evaluasi.
d) Bahan/media/sumber sesuai dengan perkembangan jaman.
e) Bahan bermanfaat bagi murid.
f) Urutan bahan disusun secara logis berdasarkan karakteristik materi.
g) Penggunaan bahasa, tepat dan mudah dipahami.
h) Mendorong murid untuk berani mengemukakan pendapat.
i) Terdapat mekanisme penguatan.
2. Cara penyampaian
j) Menarik bagi murid.
k) Menggunakan strategi.
l) Dapat dikelola oleh konselor.
m) Dapat diikuti oleh murid.
n) Melibatkan murid secara optimal.
o) Mendorong murid untuk aktif.
3. Bentuk fisik
p) Menarik
q) Jelas
r) Tahan lama
s) Mudah dipakai
t) Dapat dimodifikasi
e. Tahap-tahap Pelaksanaan Permainan Simulasi
Pelaksanaan permainan simulasi hendaknya dapat berlangsung secara optimal agar memberi dampak yang positif demi peningkatan kemampuan klien (murid). Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam pelaksanaannya diperlukan prosedur dan langkah-langkah mulai dari membuat permainan simulasi sampai pada tahap pelaksanaan permainan simulasi.
Untuk membuat permainan simulasi, Romlah (1989: 132) mengemukakan langkah-langkah dalam pembuatan permainan simulasi sebagai berikut:
a. Meneliti masalah yang banyak dialami anak, terutama yang menyangkut bidang pendidikan, pekerjaan, dan sosial.
b. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan permainan itu. Dalam melakukan hal ini anggota kelompok atau murid supaya diikut sertakan.
c. Membuat daftar sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membantu menyelesaikan topik yang akan digarap, misalnya alat-alat yang diperlukan, buku sumber, dan waktu yang sesuai untuk mengerjakan tugas antara konselor dan murid.
d. Memilih situasi dalam kehidupan sebenarnya yang ada kaitannya dengan kehidupan murid. Pelajari struktur situasi tersebut, dan aturan-aturan yang mengatur perilaku orang-orang yang berada dalam situasi itu. Identifikasi perilaku mana yang dibolehkan dan perilaku mana yang tak dibolehkan.
e. Membuat model atau skenario dari situasi yang sudah dipilih. Untuk permainan yang akan dimainkan selama 45 menit dapat dibuat 10-12 pesan termasuk pesan yang ditulis dalam kartu terpisah. Isi masing-masing pesan harus disesuaikan dengan keadaan dan kejadian yang terdapat dalam kehidupan yang sebenarnya.
f. Identifikasi siapa saja dan berapa orang yang akan terlibat dalam permainan tersebut. Pemegang paran apa saja yang diperlukan dan apa peran masing-masing. Apakah pemain bermain dalam satu kelompok atau lebih dari satu kelompok.
g. Membuat alat-alat permainan simulasi, misalnya beberan, kartu-kartu pesan, kartu-kartu yang berisi kegiatan yang harus dilakukan untuk mengisi kegiatan selingan, dan sebagainya.

Setelah semua langkah tersebut dikerjakan, pemain kelompok bersama-sama dengan anggota kelompok membuat aturan-aturan dasar dalam memainkan permainan simulasi tersebut. Setelah semuanya selesai, permainan dicoba untuk dimainkan untuk melihat apakah pesan-pesan yang sudah dibuat cukup komunikatif dan dapat dipahami oleh orang lain. Pesan-pesan yang tidak jelas kemudian diperbaiki dan dicobakan kembali.
5. Kajian tentang Rambu-Rambu Lalu Lintas
a. Pengertian Rambu-Rambu Lalu Lintas
Pengertian rambu lalu lintas menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. 63 Tahun 2004 (Affandi : 2010) adalah salah satu dari perlengkapan jalan, berupa lambang, huruf, angka, kalimat dan/atau perpaduan diantaranya sebagai peringatan, larangan, perintah atau petunjuk bagi pemakai jalan.
Adapun rambu lalu lintas terdiri dari daun rambu yang berupa plat aluminium atau bahan logam lainnya tempat ditempelkan/dilekatkannya rambu, tiang rambu yang berupa batangan logam atau bahan lainnya untuk menempelkan atau melekatkan daun rambu.
b. Jenis-jenis Rambu Lalu Lintas
Rambu lalu lintas menurut Keputusan Menteri Perhubungan No. 63 Tahun 2004 (Affandi : 2010) terdiri dari 4 jenis yaitu “1) Rambu Peringatan, 2) Rambu Larangan, 3) Rambu Perintah, 4) Rambu Petunjuk”. Berikut uraiannya masing-masing :
1. Rambu Peringatan
Rambu ini berisi peringatan bagi para pengguna jalan bahwa di depan ada kemungkinan bahaya atau tempat berbahaya. Rambu ini didesain dengan dasar berwarna kuning dengan lambang atau tulisan berwarna hitam dan umumnya berbentuk belah ketupat.
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Banyak Tikungan
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2. Rambu Lalu Lintas Larangan
Rambu ini berisi larangan-larangan yang tidak boleh dilakukan oleh pengguna jalan. Rambu ini dirancang dengan latar putih dan warna lambang atau tulisan merah atau hitam.
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= Berhenti
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= Dilarang belok kiri
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= Dilarang berhenti
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= Dilarang membalik


3. Rambu Perintah
Merupakan rambu yang berisi perintah yang wajib dilakukan oleh pengguna jalan. Rambu perintah ini didesain dengan bentuk bundar berwarna biru dengan lambang berwarna putih dan merah untuk garis serong sebagai batas akhir perintah.
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[image: F:\New Folder\images9.jpg]	= Tempat memutar kanan
4. Rambu Petunjuk
Rambu petunjuk adalah rambu yang digunakan untuk menyatakan petunjuk mengenai jurusan, jalan, situasi, kota tempat, pengaturan, fasilitas dan lain-lain bagi pemakai jalan.
[image: ] 	= Rambu petunjuk jurusan ke pelabuhan udara
[image: ]	= Papan Nama Jalan

B. Kerangka Pikir
Perhatian, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman sangatlah dibutuhkan murid tunagrahita ringan yang memadai untuk dapat menyesuaikan diri dikarenakan mampu memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna pembelajaran. Guru dan murid diharapkan mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi globalisasi pendidikan dengan secara intensif dan kontinyu Belajar lebih banyak, efisien dan efektif dimana hasilnya dapat diaplikasikan dengan lebih baik. Ialah Belajar merupakan aktivitas yang kompleks dengan pelibatan berbagai faktor internal dan eksternal individu. Kesemuanya mengarah pada pencapaian kapasitass atau kemampuan pengembangan diri yang diawali dengan pengetahuan, pemahaman dan penguasaan materi pelajaran yang ada.
Menyangkut tentang kemampuan pemahaman diperlukan kiat-kiat untuk mengarahkan murid memliki kemampuan pemahaman. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pendekatan simulasi, untuk membantu murid memiliki kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas.
Penjelasan di atas menunjukkan bahwa kuantitas dan kualitas proses belajar mengajar pada peningkatan kemampuan pemahaman melalui penggunaan metode simulasi akan dipertanyakan terhadap keberadaan dan penyimpulan murid tunagrahita ringan pada rambu lalu lintas. Dalam hal peningkatan kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas melalui metode simulasi diteliti secara seksama. Pengalaman menyangkut tentang informasi lingkungan, intensitas Belajar dan hal-hal praktis tentang Belajar sangatlah penting. Metode simulasi dapat menstimulasi segenap potensi murid untuk dapat menerima materi pembelajaran dengan baik dan benar.
Kesemuanya itu dimaksudkan dan diharapkan bersinkronisasi dengan baik dan berfungsinya persepsi dan apresiasi murid tunagrahita ringan tersebut.
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Gambar 2.1 Skema kerangka pikir
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas pada murid tuna grahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser sebelum digunakan metode simulasi?
2. Bagaimanakah kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas pada murid tuna grahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser setelah digunakan metode simulasi?
3. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas melalui metode simulasi pada murid tuna grahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser?


BAB  III
METODE PENELITIAN

A. Pedekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Penentuan suatu metode dalam penelitian sangat besar pengaruhnya terhadapat keberhasilan suatu penelitian, karena merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian yang ditetapkan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk mengetahui bagaimana metode simulasi dalam meningkatkan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur.
B. Peubah dan Definisi Operasional
1. Peubah 
Peubah dalam penelitian ini adalah pemahaman tentang rambu lalu lintas, peubah penelitian perlu didefinisikan secara jelas agar tidak mengandung pengertian yang keliru.
2. Definisi Operasional 
1.  (
29
)Penerapan metode simulasi  adalah pelaksanaan pembelajaran yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan yang mirip dengan  keadaan 
yang sesungguhnya yang dilaksanakan dengan tujuan tertentu dan dengan peraturan dan tata tertib yang khusus.
2. Pemahaman rambu lalu lintas adalah kemampuan murid memahami arti dari alat perlengkapan jalan dalam bentuk tertentu yang memuat lambang-lambang lalu lintas tentang peringatan, larangan,  perintah dan petunjuk bagi pengguna jalan.

C. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan teknik satu jalur atau pretest-posttest desain untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, desain penelitian tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :
T1			 X			T2
Dimana :
T1 	=	yaitu pretest untuk mengukur kemampuan pemahaman rambu lalu lintas sebelum melalui metode simulasi.
X 	= 	perlakuan ( treatmen ), pembelajaran membaca pemahaman rambu lalu lintas melalui metode simulasi.
T2	= 	yaitu posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas sesudah melalui metode simulasi.
(Furchan, 1982 : 358)

D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah murid tungrahita ringan kelas dasar II di SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimatan Timur. Subjek  tersebut berjumlah enam orang murid. Karena jumlah subjek  dalam penelitian ini hanya enam orang maka diambil semua. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Arikunto (1993: 112) yang mengatakan bahwa “apabila subjeknya kurang dari seratus orang lebih baik diambil semua.
Table 3.1 Keadaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II  SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur.

	Nama
	Jenis Kelamin
	Kelas

	MR
	Laki-laki
	II

	ADSA
	Perempuan
	II

	AS
	Laki-laki
	II

	MOW
	Laki-laki
	II

	MUAF
	Laki-laki
	II

	CPM
	Perempuan
	II


Sumber : Data murid SLBN Tana Paser Kalimantan Timur

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
1. Teknik Tes
Tekhnik tes bertujuan untuk mengukur kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur, tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas sebelum penggunaan metode simulasi dan tes akhir digunakan untuk mengukur hasil kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas sesudah penggunaan metode simulasi. Jumlah item tes pilihan ganda 10 item.
Kriteria penilaian adalah setiap jawaban yang benar diberi skor 1 sedangkan setiap jawaban yang salah diberi skor  0, dengan demikian, skor maksimum yang dicapai oleh anak adalah 100 sedangan skor  minimum yang dicapai oleh anak adalah 0.
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan pencatatan dokumen atau data-data tertulis seperti jumlah murid tunagrahita ringan di kelas dasar II di SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur, pencatatan gambaran kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas sebelum dan sesudah penggunaan metode simulasi, dan pendokumentasian jalannya kegiatan berupa foto.
F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Data hasil observasi dianalisis secara kualitatif sedangkan data mengenai skor kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas yang diperoleh dari tes dianalisis secara deskriptif kuantitatif  dengan mengkonversi skor yang diperoleh menjadi nilai hasil belajar tentang kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas dengan   rumus :   
	Nilai  =
	skor yang diperoleh
	x 100                     (Sudjana, 1991: 36)

	
	skor maksimal
	


Dasar pengambilan kesimpulan dengan cara membandingkan nilai masing-masing murid yang diperoleh murid sebelum penggunaan metode simulasi dan setelah penggunaan metode simulasi kemudian melihat perbedaan nilai masing-masing murid termasuk pada kategori mana kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Adapun kategori nilai hasil tes sebagai berikut :
	No
	Niali 
	Kategori

	1.
	90 - 100
	Sangat tinggi

	2.
	70 - 80
	Tinggi

	3.
	50 - 60
	Sedang

	4.
	30 - 40
	Rendah

	5
	0 - 20
	Sangat rendah


Sumber : Kategori Nilai Dinas Pendidikan (2005)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas hasil-hsil penelitian, tentang pengaruh pemberian metode simulasi terhadap pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Adapun yang dianalisis adalah skor kemampuan pemahaman rambu lalu lintas sebelum dan sesudah pemberian metode simulasi.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 6 murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur, berikutnya data akan disajikan melalui analisis deskriptif kuantitatif. Dalam menganalisis data, yang pertama dilakukan adalah menganalisis skor hasil tes awal dan tes akhir kemampuan pemahaman rambu lalu lintas untuk kemudian dianalisis secara keseluruhan pengaruh antara pemberian metode simulasi terhadap kemampuan pemahaman rambu lalu lintas.
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Data Kemampuan Pemahaman Rambu Lalu Lintas Sebelum Penggunaan Metode Simulasi Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser kabupaten Paser Kalimantan Timur.

 (
34
)Sebelum metode simulasi dilaksanakan tes kemampuan pemahaman rambu lalu lintas mengukur kemampuan murid tunagrahita ringan terhadap kemampuan pemahamana rambu lalu lintas. Adapun skor kemampuan pemahaman sebelum metode simulasi dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1	Skor Kemampuan Pemahaman Rambu Lalu Lintas Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten paser Kalimantan Timur sebelum pelaksanaan metode simulasi.

	
No
	
Kode Murid
	
Skor
	
Nilai
	Standar pencapaian

	
	
	
	
	Sedang
	Rendah

	1
	MR
	3
	30
	
	√

	2
	ADSA
	3
	30
	
	√

	3
	AS
	4
	40
	
	√

	4
	MOW
	5
	50
	√
	

	5
	MUAF
	3
	30
	
	√

	6
	CPM
	6
	60
	√
	



Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada tes awal, MR memperoleh skor 3, ADSA memperoleh skor 3, AS memperoleh skor 4, MOW memperoleh skor 5, MUAF memperoleh skor 3 dan CPM memperoleh skor 6.
Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes awal (Murid MR) =                                     X100
Skor maksimal 
3
= 	   X 100
10
=   30

Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes awal (Murid ADSA) =                                     X100
Skor maksimal 
3
= 	           X 100
10
=   30
Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes awal (Murid AS) =                                     X100
Skor maksimal 
4
= 	          X 100
10
=   40


Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes awal (Murid MOW) =                                     X100
Skor maksimal 
5
= 	         X 100
10
=   50


Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes awal (Murid MUAF) =                                     X100
Skor maksimal 
3
= 	        X 100
10
=   30


Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes awal (Murid CPM) =                                       X100
Skor maksimal 
6
= 	         X 100
10
=   60
Berdasarkan pada tabel 4.1, skor yang diperoleh murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur, yaitu semua murid memiliki skor masing-masing yakni MR dengan nilai 30 berada pada kategori rendah, ADSA dengan nilai 30 berada pada kategori rendah, AS dengan nilai 40 berada pada kategori rendah, MOW dengan nilai 50 berada pada kategori sedang, MUAF dengan nilai 30 berada pada kategori rendah dan CPM dengan nilai 60 berada pada kategori sedang. Sehingga skor tersebut dikategorikan 2 murid berada pada kategori sedang dan 4 murid berada pada kategori rendah. Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan bahwan hanya 1 murid yang mencapai kategori sedang. Untuk lebih jelasnya akan divisualisasikan dalam grafik 4.1 berikut.

[bookmark: _GoBack]
Grafik 4.1	Visualisasi Nilai Sebelum Metode Simulasi Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur



2. Analisis Data Kemampuan Pemahaman Rambu Lalu Lintas Sesudah Melalui Metode Simulasi Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur.
Pada tes akhir dilakukan setelah metode simulasi yakni untuk mengetahui kemampuan murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur dalam pemahaman rambu lalu lintas. Berikut ini akan disajikan secara kuantitatif skor yang diperoleh murid tunagrahita ringan dalam pemahaman rambu lalu lintas, selanjutnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 	Skor Kemampuan Pemahaman Rambu Lalu Lintas Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten paser Kalimantan Timur sesudah pelaksanaan metode simulasi.

	
No
	
Kode Murid
	
Skor
	
Nilai
	Standar pencapaian

	
	
	
	
	Sedang 
	Tinggi

	1
	MR
	5
	50
	√
	

	2
	ADSA
	5
	50
	√
	

	3
	AS
	6
	60
	√
	

	4
	MOW
	7
	70
	
	√

	5
	MUAF
	6
	60
	√
	

	6
	CPM
	8
	80
	
	√



Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa skor yang diperoleh pada tes , MR memperoleh skor 5, ADSA memperoleh skor 5, AS memperoleh skor 6, MOW memperoleh skor 7, MUAF memperoleh skor 6 dan CPM memperoleh                skor 8.
Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes akhir (Murid MR) =                                     X100
Skor maksimal 
5
= 	   X 100
10
=   50


Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes akhir (Murid ADSA) =                                     X100
Skor maksimal 
5
= 	        X 100
10
=   50


Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes akhir (Murid AS) =                                     X100
Skor maksimal 
6
= 	         X 100
10
=   60


Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes akhir (Murid MOW) =                                     X100
Skor maksimal 
7
= 	         X 100
10
=   70
Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes akhir (Murid MUAF) =                                     X100
Skor maksimal 
6
= 	         X 100
10
=   60


Skor yang diperoleh 
· Nilai Tes akhir (Murid CPM) =                                       X100
Skor maksimal 
8
= 	        X 100
10
=   80
Berdasarkan pada tabel 4.2, skor yang diperoleh murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur, yaitu MR memperoleh nilai 50 berada pada kategori sedang yang sebelumnya memperoleh nilai 30 berada pada kategori rendah, ADSA memperoleh nilai 50 berada pada kategori sedang yang sebelumnya memperoleh nilai 30 berada pada kategori rendah, AS memperoleh nilai 60 berada pada kategori sedang yang sebelumnya memperoleh nilai 40 berada pada kategori rendah, MOW memperoleh nilai 70 berada pada kategori tinggi yang sebelumnya memperoleh nilai 50 berada pada kategori rendah, MUAF memperoleh nilai 60 berada pada kategori sedang yang sebelumnya memperoleh nilai 30 berada pada kategori rendah dan CPM memperoleh nilai 80 berada pada kategori tinggi yang sebelumnya memperoleh nilai 60 berada pada kategori sedang.
Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan bahwa ada 4 murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten paser Kalimantan Timur yang bearada pada kategori sedang dan 2 murid sudah mencapai kategori tinggi. Untuk lebih jelasnya maka akan divisualisasikan dalam grafik 4.2 berikut. 

Grafik 4.2	Visualisasi Nilai Sesudah Metode Simulasi Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur.

3. Analisis Data Pengaruh Metode Simulasi Terhadap Kemampuan Pemahaman Rambu Lalu Lintas pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

Pengujian pertanyaan yang diajukan adalah apakah metode simulasi berpengaruh dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Untuk kepentingan analisis data tersebut di atas dapat dilihat pada tabel rekapitulasi kemampuan pemahaman sebelum dan sesudah metode simulasi sebagai berikut :
Tabel 4.3 Rekapitulasi Kemampuan Pemahaman Sebelum dan Sesudah Metode Simulasi Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur.

	
No
	
Kode Murid
	Nilai 

	
	
	Nilai Sebelum
	Kategori
	Nilai Sesudah
	Kategori

	1
	MR
	30
	Rendah
	50
	Sedang 

	2
	ADSA
	30
	Rendah 
	50
	Sedang 

	3
	AS
	40
	Rendah 
	60
	Sedang 

	4
	MOW
	50
	Sedang
	70
	Tinggi 

	5
	MUAF
	30
	Rendah 
	60
	Sedang

	6
	CPM
	60
	Sedang
	80
	Tinggi 

	∑x=240
	∑x=370



Untuk mengetahui pengaruh pemberian metode simulasi terhadap kemampuan pemahaman bagi murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur maka digunakan rumus berikut:

Berdasarkan rumus di atas maka digunakan untuk menghitung nilai rata-rata keseluruhan murid baik sebelum maupun setelah pemberian metode simulasi. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh sebagai berikut:
·  (
24
0
6
)Sebelum pemberian metode simulasi
me =              = 40 
·  (
37
0
6
)Setelah pemberian metode simulasi
me =              = 61,6 
Berdasarkan nilai tersebut dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara pemberian metode simulasi terhadap pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Untuk lebih jelasnya maka akan divisualisasikan dalam grafik 4.3 berikut :

Grafik 4.3 Visualisasi Perbandingan Nilai Kemampuan Pemahaman Rambu Lalu Lintas Sebelum dan Sesudah Metode Simulasi Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

Berdasarkan grafik 4.3 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas yang diperoleh murid-murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur setelah pemberian metode simulasi. Sebelum pemberian metode simulasi hanya 2 orang anak yang berada pada kategori sedang dan 4 orang anak kategori rendah dan setelah metode simulasi ada 4 murid berada pada kategori sedang dan ada 2 murid mencapai nilai kategori sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebelum melalui metode simulasi, hasil yang diperoleh murid tunagrahita ringan kelas dasar II di kategorikan masih rendah dan setelah melalui metode simulasi di kategorikan tinggi.
B. Pembahasan Penelitian
Kemampuan pemahaman harus didukung oleh media pembelajaran/ keperagaan. Namun terkadang keterbatasan pihak sekolah untuk dapat menyediakan alat peraga menjadi penghambat kreatifitas para pendidik untuk dapat melangsungkan proses Belajar mengajar yang efektif guna mencapai tujuan pendidikan. Walaupun memang masih ada murid tunagrahita ringan kelas dasar II mengalami peningkatan sesudah diberikan latihan-latihan secara terancana dan sistematis.
Hasil penelitian berdasarkan hasil pretest di kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur, menunjukkan bahwa dari 6 subjek penelitian, sebelum pemberian metode simulasi hanya 2 orang anak yang berada pada kategori sedang dan 4 orang anak kategori rendah. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat kemampuan pemahaman murid terhadap rambu lalu lintas masih rendah.
Setelah diberikan pembelajaran melalui metode simulasi sebanyak 4 kali pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit setiap pertemuan terdiri dari tema besekolah, yaitu membaca, menjawab pertanyaan, dan bercerita yang dilakukan secara berulang-ulang. Maka kemampuan pemahaman murid tunagrahita ringan kelas dasar II mengalami peningkatan yang berarti.
Berdasarkan hasil tes (posttest) terhadap 6 subjek penelitian sesudah diberikan perlakuan melalui metode simulasi, kemampuan pemahaman murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur setelah metode simulasi ada 2 murid berada pada kategori sedang dan ada 4 murid mencapai nilai kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman murid tunagrahita ringan kelas dasar II dari rata-rata kategori rendah, mengalami peningkatan menjadi rata-rata tinggi.
Berdasarkan uraian di atas terlihat bahwa dengan menerapkan metode simulasi pada murid tunagrahita ringan dapat membantu murid memahami rambu lalu lintas. Disamping itu juga dilihat dari hasil pemahaman murid pada tes sebelum penerapan metode simulasi dapat diketahui bahwa murid banyak berada pada kategori rendah, setelah melalui metode simulasi murid dapat memahami rambu rambu lalu lintas berdasarkan data yang diperoleh selama proses pembelajaran murid tersebut dapat mengikuti pelajaran dengan baik.
Adanya penigkatan kemampuan pemahaman murid tunagrahita ringan menunjukkan adanya pengaruh metode simulasi terhadap kemampuan pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur. Ini berarti bahwa melalui metode simulasi idealnya diterapkan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan pemahaman, dimana alat metode simulasi penerapannya harus dilakukan secara terencana, konsisten dan kontinyu serta berkesinambungan.
Menurut Amin (1995; 23), anak tunagrahita ringan ialah mereka yang meskipun kecerdasannya dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. Demikian halnya dalam pemahaman tentang rambu lalu lintas anak tunagrahita ringan dapat mempelajarinya melalui metode simulasi.
Hal ini senada dengan definisi Depdiknas,(2005:133) yang menyatakan bahwa metode pembelajaran simulasi adalah bentuk metode praktek yang sifatnya untuk mengembangkan keterampilan peserta didik (ranah kognitif maupun keterampilan). Metode ini memindahkan suatu situasi yang nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar karena adanya kesulitan atau keterbatasan untuk melakukan praktek di dalam situasi yang sesungguhnya. Sehingga kemampuan pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan dapat ditingkatkan.
Melalui metode simulasi murid seolah-olah berada pada situasi yang sebenarnya sehingga bisa meningkatkan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur.

BAB  V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari penelitian dan penganalisaan yang intens dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kemampuan pemahaman rambu lalu lintas pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur sebelum penerapan metode simulasi berada pada kategori rendah.
2. Kemampuan pemahaman rambu lalu lintas pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser Kabupaten Paser Kalimantan Timur sesudah penerapan metode simulasi berada pada kategori tinggi.
3. Terjadi peningkatan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas melalui penerapan metode simulasi pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II SLBN Tana Paser kabupaten Paser Kalimantan Timur.

B. SARAN-SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas dapatlah disarankan beberapa hal, sebagai  berikut :
1.  (
4
7
)Kepada segenap guru/pendidik murid tunagrahita ringan, dalam meningkatkan kemampuan pemahaman rambu lalu lintas diajurkan untuk menggunakan metode simulasi, dengan menggunakan metode simulasi diharapkan akan mematangkan pengetahuan dan konsep murid atas apa yang dipelajari.
2. Kepada segenap orang tua/wali murid tunagrahita ringan, senantiasa membantu dan menfasilitasi murid tunagrahita ringan yang mengalami kesulitan dan hambatan dalam belajar membaca pemahaman guna menemukan konsep yang benar dan terarah tentang apa yang dipelajarinya.
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Lampiran 1. Kurikulum Pelajaran Bahasa Indonesia

KURIKULUM PELAJARAN BAHASA INDONESIA
KELAS DASAR II SEMESTER 1
SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI MURID TUNAGRAHITA RINGAN

	No
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	1
	Mendengarkan.
1. Memahami penjelasan tentang petunjuk 
	1.1 Mendengarkan dengan santun penjelasan tentang petunjuk, untuk membuat sesuatu.



















Lampiran 2. Kisi-Kisi Instrumen

KISI-KISI INSTRUMEN
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN TENTANG RAMBU LALU LINTAS MELALUI METODE SIMULASI PADA 
MURID TUNAGRAHITA RINGAN KELAS DASAR II 
SLBN TANA PASER, KABUPATEN PASER
KALIMANTAN TIMUR

Satuan Pendidikan 	: SLBN Tana Paser
Mata Pelajaran 	: Bahasa Indonesia
Materi Penelitian 	: Membaca Pemahaman
Kelas 	: Dasar II

	No
	Variabel
	Indikator
	No. Item
	Jmlh Item

	1
	Peningkatan kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas melalui metode simulasi pada murid Tunagrahita ringan kelas dasar II
SLBN Tana Paser, Kabupaten Paser
Kalimantan Timur 
	1. Menyebutkan tanda rambu lalu lintas 


2. Membedakan tanda rambu lalu lintas 
	1,2,3,4,5


6,7,8,9,10
	5



5

	Jumlah
	10



Makassar,  05 Mei 2013
Peneliti


Irmala Dewi
NIM. 094504119












Lampiran 3.Instrumen Tes Penelitian
Instrumen Tes.
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti
6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir
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Lampiran 4: Silabus Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
SILABUS


Satuan Pendidikan	: SDLB/C. ( TUNAGRAHITA )
Tema 			: Lingkungan 
Kelas/Semester	:II/I	
Alokasi Waktu	: 2 X 35 menit

Standar Kompetensi	: 
Bahasa Indonesia	: Memahami penjelasan tentang petunjuk
IPS			: Memahami sarana umum
Matematika		: Membilang 1 - 10
	Kompotensi Dasar
	INDIKATOR
	TUJUAN PEMBELAJARAN
	MATERI 
PEMBE-LAJARAN
	KEGIATAN PEMBELAJARAN
	PENILAIAN
	SUMBER / MEDIA PEMBELAJARAN

	
	
	
	
	
	Teknik
	Bentuk Instrumen
	

	
Bahasa Indonesia.
Mendengarkan dengan santun penjelasan tentang pemahaman untuk membuat sesuatu































IPS
Mengenal sarana keamanan di jalan raya












	
Kognitif
1. Produk. 
· Menyebutkan jenis-jenis sarana keamanan di jalan raya berdasarkan petunjuk.

2. Proses 
· Mendengarkan penjelasan petunjuk dan makna tentang rambu-rambu lalu lintas di jalan raya.

3. Psikomotor 
· Menuliskan makna tentang rambu-rambu lalu lintas di jalan raya.

4. Afektif 
a.Keterampilan berkarakter.
· Tekun dalam menuliskan beberapa jenis rambu-rambu lalu lintas di jalan raya.

a. Keterampilan Sosial
· Mendemonstrasikan petunjuk rambu-rambu lalu lintas di depan kelas.

Kognitif
1. Produk. 
· Murid dapat menyebutkan jenis-jenis rambu lalu lintas.

2. Proses 
· Murid dapat mengelompokkan jenis rambu-rambu lalu lintas.

3. Psikomotor 
· Murid dapat menunjukkan makna dari jenis rambu-rambu lalu lintas.

4. Afektif 
a.Keterampilan berkarakter.
· Murid teliti dalam menunjukkan jenis-jenis rambu lalu lintas.

a. Keterampilan Sosial
· Murid dapat mendemontrasikan makna rambu-rambu lalu lintas di depan kelas.

	
Kognitif
Produk
1. Murid dapat menyebutkan jenis rambu-rambu lalu lintas berdasarkan petunjuk dan mengetahui maknanya.


Proses
Murid dapat mendengarkan penjelasan petunjuk dan kemudia menceritakan makna rambu-rambu lalu lintas.

Psikomotor
Murid dapat menuliskan makna rambu-rambu lalu lintas berdasarkan alat peraga.

Afektif 
1. Pemberian tugas.
2. Tanya jawab.
3. Demontrasi.


	
· Kata-kata yang berhubungan dengan sarana keamanan berlalul lintas di jalan raya.



































· Jenis-jenis alat peraga rambu lalu lintas

	
1. Berdoa, mengucapkan salam dan mengabsen kehadiran anak.
2. Menyiapkan alat peraga,
3. Memberi motivasi kepada murid agar bersemangat dalam belajar.
4. Guru menampilkan gambar rambu-rambu lalu lintas
5. Guru mengajak anak untuk menyebutkan macam- macam rambu-rambu lalu lintas.
6. Guru mengajak anak menulis jenis-jenis rambu-rambu lalu lintas.
7. Guru menunjuk sebuah gambar dan murid menjawabnya secara bergantian
8. Anak menjawab pertanyaan yang dilemparkan padanya dengan tepat.
9. Guru menyimpulkan materi pelajaran
10. Guru melakukan evaluasi secara lisan
11. Guru mengajak murid berdoa untuk mengakhiri pelajaran.
	
Tes
Non Tes
	
Lisan
Essay
	
Buku paket Bahasa Indonesia SD Kelas II


Buku paket IPSuntuk SD Kelas II


Media gambar


	Matematika
Membilang 1 - 10

	MATEMATIKA
A. Kognitif
1. Produk
Membilang 1-10
2. Proses
Menunjukkan angka 1-10
B. Psikomotor
Mencocokkan angka dengan namanya
C. Afektif 
1. Karakter
Teliti dalam membilang 1-10
2. Keterampilan sosial
Dapat membilang 1-10 dengan benar

	MATEMATIKA
A. Kognitif
1. Produk
Murid dapat membilang 1-10
2. Proses
Murid dapat menunjukkan angka 1-10
B. Psikomotor
Murid dapat mencocokkan angka dengan namanya
C. Afektif 
1. Karakter
Murid teliti dalam melihat membilang 1-10
2. Keterampilan sosial
Murid dapat membilang 1-10
	MATEMATIKA
· Membilang 1-10

	
	
	
	










Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) TEMATIK

Satuan Pendidikan 	: SDLBN Tana Paser
Tema 			: Tempat Umum
Kelas/Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 2 x 35 menit
Pertemuan		: 1 dan 2

I. STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia 	:  Memahami penjelasan tentang petunjuk
IPS 			:  Memahami sarana umum
II. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia 	 : 	Mendengarkan dengan satuan penjelasan tentang pemahaman untuk membuat sesuatu. 
IPS 	: Mengenal sarana keamanan di jalan raya. 
III. INDIKATOR
Bahasa Indonesia
A. Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan jenis-jenis sarana keamanan di jalan raya berdasarkan petunjuk. 
2. Proses
· Mendengarkan penjelasan petunjuk dan makna tentang rambu-rambu lalu lintas di jalan. 
B. Psikomotor
· Menuliskan makna tentang rambu-rambu lalu lintas di jalan raya. 
C. Afektif
1. Keterampilan berkarakter
· Tekun dalam menuliskan beberapa jenis rambu-rambu lalu lintas di jalan raya. 
2. Keterampilan Sosial
· Mendemonstrasikan petunjuk rambu-rambu lalu lintas di depan kelas. 
IPS
A. Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan beberapa jenis keamanan di jalan raya 
2. Proses 
· Mengelompokkan tanda-tanda dan rambu-rambu lalu lintas di jalan raya. 
B. Psikomotor
· Menunjukkan tanda-tanda dan rambu-rambu lalu lintas di jalan raya
C. Afektif
1. Keterampilan berkarakter
· Teliti dalam menunjukkan jenis-jenis rambu-rambu lalu lintas
2. Keterampilan Sosial 
· Mendemontrasikan makna rambu-rambu lalu lintas

MATEMATIKA
A. Kognitif
1. Produk
Membilang 1-10
2. Proses
Menunjukkan angka 1-10
B. Psikomotor
Mencocokkan angka dengan namanya
C. Afektif 
1. Karakter
Teliti dalam membilang 1-10
2. Keterampilan sosial
Dapat membilang 1-10 dengan benar

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia
A. Kognitif
1. Produk
· Murid dapat menyebutkan jenis rambu-rambu lalu lintas berdasarkan petunjuk dan mengetahuan maknanya. 
2. Proses  
· Murid dapat mendengarkan penjelasan petunjuk dan kemudian menceritakan makna rambu-rambu lalu lintas. 

B. Psikomotor
· Murid dapat menuliskan makna rambu-rambu lalu lintas berdasarkan alat peraga. 
C. Afektif 
1. Keterampilan Berkarakter
· Murid tekun dalam menuliskan makna rambu-rambu lalu lintas berdasarkan petunjuk
2. Keterampilan Sosial 
· Murid dapat mendemontrasikan makna rambu-rambu lalu lintas berdasarkan petunjuk di depan kelas. 
IPS
A. Kognitif
1. Produk
· Murid dapat menyebutkan jenis-jenis rambu lalu lintas 
2. Proses 
· Murid dapat mengelompokkan jenis rambu-rambu lalu lintas
B. Psikomotor
· Murid dapat menunjukkan makna dari jenis rambu-rambu lalu lintas. 
C. Afektif
1. Keterampilan Berkarakter
· Murid teliti dalam menunjukkan jenis-jenis rambu lalu lintas
2. Keterampilan Sosial
· Murid dapat mendemontrasikan makna rambu-rambu lalu lintas di depan kelas. 
MATEMATIKA
A. Kognitif
1. Produk
Murid dapat membilang 1-10
2. Proses
Murid dapat menunjukkan angka 1-10
B. Psikomotor
Murid dapat mencocokkan angka dengan namanya
C. Afektif 
1. Karakter
Murid teliti dalam melihat membilang 1-10
2. Keterampilan sosial
Murid dapat membilang 1-10

V. MATERI PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia
· Kata-kata yang berhubungan dengan sarana keamanan berlalu lintas di jalan raya. 
IPS
· Jenis-jenis peraga rambu-rambu lalu lintas
MATEMATIKA
· Membilang 1-10

VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran
· Pembelajaran langsung
2. Metode Pembelajaran
· Ceramah 
· Pemberian tugas
· Tanya jawab
· Demontrasi 
VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber 
· Buku Bahasa Indonesia dan IPS Kelas Dasar II
2. Media Pembelajaran
· Alat peragaan rambu-rambu lalu lintas
VIII. SKENARIO PEMBELAJARAN
Kegiatan Awal 
· Berdoa dan mengecek kehadiran anak
· Mempersiapkan bahan untuk di ajarkan, dan alat peraga yang digunakan. 
· Menumbuhkan semangat belajar peserta didik sebagai apersepsi menyanyikan lagu yang sesuai dengan materi pembelajaran  (misal “Naik Kereta Api”)
· Guru mengadakan tanya jawab tentang berlalu lintas. 

Kegiatan Inti (50 Menit)
· Guru menampilkan alat peraga berupa gambar jenis-jenis rambu-rambu lalu lintas di depan kelas seperti traffic light, tanda stop dan lain sebagainya. 
· Mengajak anak untuk menyebutkan makna rambu-rambu lalu lintas yang diperlihatkan oleh guru. 
· Mengajak anak untuk melakukan simulasi dengan cara menset suasana kelas seolah-olah sedang berada di jalan raya dan anak sebagai pengguna jalan berjalan dan mematuhi aturan rambu lalu lintas yang diperlihatkan guru, dengan cara menetapkan peran kepada masing-masing anak dimana semua anak berperan sebagai pengguna jalan ada yang berperan sebagai pengendara mobil, motor, sepeda dan pejalan kaki dan ada juga yang berperan memegang rambu lalu lintas. Adapun rincian peran masing-masing murid sebagai berikut :
MR   berperan sebagai pengendara mobil
ADSA berperan sebagai pengendara motor
AS berperan sebagai pengendara sepeda
MOW dan MUAF berperan sebagai pejalan kaki yang ingin menyeberang jalan
CPM berperan sebagai petugas yang memegang rambu lalu lintas
· Setelah menetapkan peran guru kemudian mengajak anak memeragakan langsung di dalam kelas. Adapun adegan simulasinya sebagai berikut :
Pada saat MR, ADSA dan AS sedang mengendarai kendaraannya masing-masing dan tiba di perempatan jalan, CPM yang berperan sebagai petugas rambu lalu lintas mengangkat                         
lampu merah yang berarti berhenti. 
MR, ADSA dan AS langsung berhenti. 
Sementara itu MOW dan MUAF yang berperan sebagai pejalan                 kaki  yang  ingin  menyeberang  jalan  menunggu  di rambu lalu lintas  
[image: F:\New Folder\images1.jpg]yang berarti tempat penyeberangan dan pada saat lampu merah menyala  segera MOW dan MUAF berjalan menyeberang jalan.  
Setelah MOW dan MUAF yang ingin menyeberang, CPM yang berperan sebagai petugas yang memegang rambu lalu lintas mengangkat lampu hijau                         petanda kendaraan boleh jalan. 

MR, ADSA dan AS yang tadinya berhenti pada saat lampu merah menyala begitu melihat lampu hijau menyala yang berarti kendaraan boleh berjalan segera berjalan mengendarai kendaraannya masing-masing.
· Mengajak anak untuk menuliskan makna rambu-rambu lalu lintas yang diperlihatkan oleh guru. 
· Meminta murid untuk maju kedepan dan menyebutkan makna rambu lintas yang diperlihatkan oleh guru. 
Elaborasi
· Tanya jawab tentang jenis-jenis rambu-rambu lalu lintas. 
· Tanya jawab mengenai arti makna rambu-rambu lalu lintas. 
· Mengintrusikan murid menggambar salah satu rambu-rambu lalu lintas. 
· Melakukan Tanya jawab tentang arti rambu-rambu lalu lintas. 
IX. Penilaian 
1. Teknik penilaian		: Tes tertulis
2. Jenis penilaian 		: Tes pilihan ganda
· Skor 		= Setiap jawaban yang benar diberi nilai 1
· Nilai 		= nilai jawaban benarX 100
Jumlah soal
3. Alat penilaian		: Tes pilihan ganda
4. Instrumen penelitian		: Terlampir


Lampiran 6: Sinopsis Metode Simulasi
SINOPSIS METODE SIMULASI
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Tentang Rambu Lalu Lintas Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser  Kabupaten Paser Kalimantan Timur
A. Tujuan
Tujuan teknik permainan simulasi adalah membantu konseli untuk meningkatkan kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar Iislbn Tana Paser  Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

B. Persiapan
Pada tahap ini fasilitator menfasilitasi pelaksanaan teknik simulasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah :
1. Menyiapkan media penunjang yaitu :
a. Bahan permainan yakni contoh rambu-rambu lalu lintas
b. Panduan latihan simulasi
c. Menentukan pemain, pemegang peran, observer dan penonton
2. Menata setting pertemuan
a. Tempat :	Pelaksanaan kegiatan dilakukakan di dalam kelas yang menunjang kegiatan ini.  
b. Perlengkapan. 
Perlengkapan permainan simulasi terdiri dari Kartu-kartu pesan, berupa contoh rambu-rambu lalu lintas
C. Pelaksanaan
Pelaksanaan latihan simulasi terbagi ke dalam 3 tahap dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Tahap Awal
1. Memotivasi murid untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Berdo’a bersama
3. Absensi kehadiran murid 
4. Penyampaian tujuan pembelajaran yaitu “Penjelasan tentang rambu-rambu lalu lintas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas dasar II tunagrahita ringan. Dilanjutkan memotivasi murid untuk membuat suasana yang menyenangkan menyanyikan lagu yang sesuai dengn materi pembelajaran yaitu naik kereta api. 
Adapun tujuan indikator kompetensinya adalah :
a) Murid dapat memahami arti rambu-rambu lalulintas
b) Murid dapat memahami perbedaan antara rambu-rambu yang bersifat larangan, arah yang diwajibkan, tempat sarana umum dan rambu- rambu peringatan. 
c) Murid dapat menunjukkan rambu-rambu lalu lintas yang ditanyakan guru atau murid lainnya.  
b. Tahap Inti
1. Kegiatan pertama yang dilakukan guru memberi petunjuk dalam pelaksanaan cara-cara bersimulasi dengan menetapkan peran kepada masing-masing anak dimana semua anak berperan sebagai pengguna jalan ada yang berperan sebagai pengendara mobil, motor, sepeda dan pejalan kaki dan ada juga yang berperan memegang rambu lalu lintas. Adapun rincian peran masing-masing murid sebagai berikut :
MR   berperan sebagai pengendara mobil
ADSA berperan sebagai pengendara motor
AS berperan sebagai pengendara sepeda
MOW dan MUAF berperan sebagai pejalan kaki yang ingin menyeberang jalan
CPM berperan sebagai petugas yang memegang rambu lalu lintas. 
2. Setelah menetapkan peran guru kemudian mengajak anak memeragakan langsung di dalam kelas. Adapun adegan simulasinya sebagai berikut :
Pada saat MR, ADSA dan AS sedang mengendarai kendaraannya masing-masing dan tiba di perempatan jalan, CPM yang berperan sebagai petugas rambu lalu lintas mengangkat                         
lampu merah yang berarti berhenti. 
MR, ADSA dan AS langsung berhenti. 
Sementara itu MOW dan MUAF yang berperan sebagai pejalan                 kaki  yang  ingin  menyeberang  jalan  menunggu  di rambu lalu lintas [image: F:\New Folder\images1.jpg] 
yang berarti tempat penyeberangan dan pada saat lampu merah menyala  segera MOW dan MUAF berjalan menyeberang jalan.  
Setelah MOW dan MUAF yang ingin menyeberang, CPM yang berperan sebagai petugas yang memegang rambu lalu lintas mengangkat lampu hijau                         petanda kendaraan boleh jalan. 

 MR, ADSA dan AS yang tadinya berhenti pada saat lampu merah menyala begitu melihat lampu hijau menyala yang berarti kendaraan boleh berjalan segera berjalan mengendarai kendaraannya masing-masing.
3. Kegiatan simulasi selanjutnya adalah guru meminta murid kedepan melihat dan menunjuk gambar rambu-rambu lalulintas (alat peraga) dan membaca arti yang tertulis dibawah gambar rambu-rambu tersebut. 
c. Tahap Akhir
Dilakukan tes akhir pembelajaran untuk mengetahui pencapaian kompetensi murid mengerjakan lembar kerja murid sebagai pos test (soal terlampir). 
Tindakan akhir juga merupakan kesimpulan pembelajaran yaitu menarik kesimpulan yang berupa rangkuman dan murid mencatatnya. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) TEMATIK

Satuan Pendidikan 	: SLBN C. Tana Paser
Tema 			: Tempat Umum
Kelas/Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 2 x 35 menit
Pertemuan		: 1 dan 2

I. STANDAR KOMPETENSI
Bahasa Indonesia 	:  Memahami penjelasan tentang petunjuk
IPS 			:  Memahami sarana umum
II. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia 	 : 	Mendengarkan dengan satuan penjelasan tentang pemahaman untuk membuat sesuatu. 
IPS 	: Mengenal sarana keamanan di jalan raya. 
III. INDIKATOR
Bahasa Indonesia
A. Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan jenis-jenis sarana keamanan di jalan raya berdasarkan petunjuk. 
2. Proses
· Mendengarkan penjelasan petunjuk dan makna tentang rambu-rambu lalu lintas di jalan. 
B. Psikomotor
· Menuliskan makna tentang rambu-rambu lalu lintas di jalan raya. 
C. Afektif
1. Keterampilan berkarakter
· Tekun dalam menuliskan beberapa jenis rambu-rambu lalu lintas di jalan raya. 
2. Keterampilan Sosial
· Mendemonstrasikan petunjuk rambu-rambu lalu lintas di depan kelas. 
IPS
A. Kognitif
1. Produk
· Menyebutkan beberapa jenis keamanan di jalan raya 
2. Proses 
· Mengelompokkan tanda-tanda dan rambu-rambu lalu lintas di jalan raya. 
B. Psikomotor
· Menunjukkan tanda-tanda dan rambu-rambu lalu lintas di jalan raya
C. Afektif
1. Keterampilan berkarakter
· Teliti dalam menunjukkan jenis-jenis rambu-rambu lalu lintas
2. Keterampilan Sosial 
· Mendemontrasikan makna rambu-rambu lalu lintas
MATEMATIKA
A. Kognitif
1. Produk
Membilang 1-10
2. Proses
Menunjukkan angka 1-10
B. Psikomotor
Mencocokkan angka dengan namanya
C. Afektif 
1. Karakter
Teliti dalam membilang 1-10
2. Keterampilan sosial
Dapat membilang 1-10 dengan benar

IV. TUJUAN PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia
A. Kognitif
1. Produk
· Murid dapat menyebutkan jenis rambu-rambu lalu lintas berdasarkan petunjuk dan mengetahuan maknanya. 
2. Proses  
· Murid dapat mendengarkan penjelasan petunjuk dan kemudian menceritakan makna rambu-rambu lalu lintas. 
B. Psikomotor
· Murid dapat menuliskan makna rambu-rambu lalu lintas berdasarkan alat peraga. 
C. Afektif 
1. Keterampilan Berkarakter
· Murid tekun dalam menuliskan makna rambu-rambu lalu lintas berdasarkan petunjuk
2. Keterampilan Sosial 
· Murid dapat mendemontrasikan makna rambu-rambu lalu lintas berdasarkan petunjuk di depan kelas. 
IPS
A. Kognitif
1. Produk
· Murid dapat menyebutkan jenis-jenis rambu lalu lintas 
2. Proses 
· Murid dapat mengelompokkan jenis rambu-rambu lalu lintas
B. Psikomotor
· Murid dapat menunjukkan makna dari jenis rambu-rambu lalu lintas. 
C. Afektif
1. Keterampilan Berkarakter
· Murid teliti dalam menunjukkan jenis-jenis rambu lalu lintas
2. Keterampilan Sosial
· Murid dapat mendemontrasikan makna rambu-rambu lalu lintas di depan kelas. 
MATEMATIKA
A. Kognitif
1. Produk
Murid dapat membilang 1-10
2. Proses
Murid dapat menunjukkan angka 1-10
B. Psikomotor
Murid dapat mencocokkan angka dengan namanya
C. Afektif 
1. Karakter
Murid teliti dalam melihat membilang 1-10
2. Keterampilan sosial
Murid dapat membilang 1-10
V. MATERI PEMBELAJARAN
Bahasa Indonesia
· Kata-kata yang berhubungan dengan sarana keamanan berlalu lintas di jalan raya. 
IPS
· Jenis-jenis peraga rambu-rambu lalu lintas
MATEMATIKA
· Membilang 1-10
VI. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran
· Pembelajaran langsung
2. Metode Pembelajaran
· Ceramah 
· Pemberian tugas
· Tanya jawab
· Demontrasi 
VII. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Sumber 
· Buku Bahasa Indonesia dan IPS Kelas Dasar II
2. Media Pembelajaran
· Alat peragaan rambu-rambu lalu lintas
VIII. SKENARIO PEMBELAJARAN
Kegiatan Awal 
· Berdoa dan mengecek kehadiran anak
· Mempersiapkan bahan untuk di ajarkan, dan alat peraga yang digunakan. 
· Menumbuhkan semangat belajar peserta didik sebagai apersepsi menyanyikan lagu yang sesuai dengan materi pembelajaran  (misal “Naik Delman”)
· Guru mengadakan tanya jawab tentang berlalu lintas. 

Kegiatan Inti (50 Menit)
· Guru menampilkan alat peraga berupa gambar jenis-jenis rambu-rambu lalu lintas di depan kelas seperti traffic light, tanda stop dan lain sebagainya. 
· Mengajak anak untuk menyebutkan makna rambu-rambu lalu lintas yang diperlihatkan oleh guru. 
· Mengajak anak untuk melakukan simulasi dengan cara menset suasana kelas seolah-olah sedang berada di jalan raya dan anak sebagai pengguna jalan berjalan dan mematuhi aturan rambu lalu lintas yang diperlihatkan guru, dengan cara menetapkan peran kepada masing-masing anak dimana semua anak berperan sebagai pengguna jalan ada yang berperan sebagai pengendara mobil, motor, sepeda dan pejalan kaki dan ada juga yang berperan memegang rambu lalu lintas. Adapun rincian peran masing-masing murid sebagai berikut :
MOW berperan sebagai pengendara mobil
CPM berperan sebagai petugas yang memegang rambu tanda dilarang parkir 
MR   berperan sebagai petugas yang memegang rambu tanda tempat parkir
· Setelah menetapkan peran guru kemudian mengajak anak memeragakan langsung di dalam kelas. Adapun adegan simulasinya sebagai berikut :
Adegan dibuka oleh MOW yang sedang mengendarai mobil menepi dan berhenti dipinggir jalan, CPM yang berperan sebagai petugas yang memegang rambu lalu lintas mengangkat rambu  [image: F:\New Folder\images2.jpg]   petanda kendaraan tidak boleh parkir di sekitar sini. 


· Melihat rampu tanda tidak boleh parkir MOW segera menjalankan kendaraannya kembali dan menuju ke arah MR yang berperan sebagai petugas yang memegang rambu tanda  [image: F:\New Folder\images10.jpg] yang berarti tempat parkir, dan disinilah MOW berhenti dan memarkirkan kendaraannya.Mengajak anak untuk menuliskan makna rambu-rambu lalu lintas yang diperlihatkan oleh guru. 
· Meminta murid untuk maju kedepan dan menyebutkan makna rambu lintas yang diperlihatkan oleh guru. 

Elaborasi
· Tanya jawab tentang jenis-jenis rambu-rambu lalu lintas. 
· Tanya jawab mengenai arti makna rambu-rambu lalu lintas. 
· Mengintrusikan murid menggambar salah satu rambu-rambu lalu lintas. 
· Melakukan Tanya jawab tentang arti rambu-rambu lalu lintas. 

IX. Penilaian 
Evaluasi
1. Teknik penilaian		: Tes tertulis
2. Jenis penilaian 		: Tes pilihan ganda
· Skor 		= Setiap jawaban yang benar diberi nilai 1
· Nilai 		= nilai jawaban benarX 100
Jumlah soal
3. Alat penilaian		: Tes pilihan ganda
4. Instrumen penelitian		: terlampir




Lampiran 8: Sinopsis Metode Simulasi
SINOPSIS METODE SIMULASI
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Tentang Rambu Lalu Lintas Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II SLBN Tana Paser  Kabupaten Paser Kalimantan Timur
A. Tujuan
Tujuan teknik permainan simulasi adalah membantu konseli untuk meningkatkan kemampuan pemahaman tentang rambu lalu lintas pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar Iislbn Tana Paser  Kabupaten Paser Kalimantan Timur. 

B. Persiapan
Pada tahap ini fasilitator menfasilitasi pelaksanaan teknik simulasi. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah :
1. Menyiapkan media penunjang yaitu :
a. Bahan permainan yakni contoh rambu-rambu lalu lintas
b. Panduan latihan simulasi
c. Menentukan pemain, pemegang peran, observer dan penonton
2. Menata setting pertemuan
a. Tempat :	Pelaksanaan kegiatan dilakukakan di dalam kelas yang menunjang kegiatan ini.  
b. Perlengkapan. 
Perlengkapan permainan simulasi terdiri dari Kartu-kartu pesan, berupa contoh rambu-rambu lalu lintas

C. Pelaksanaan
Pelaksanaan latihan simulasi terbagi ke dalam 3 tahap dengan kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Tahap Awal
1. Memotivasi murid untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Berdo’a bersama
3. Absensi kehadiran murid 
4. Penyampaian tujuan pembelajaran yaitu “Penjelasan tentang rambu-rambu lalu lintas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas dasar II tunagrahita ringan. Dilanjutkan memotivasi murid untuk membuat suasana yang menyenangkan menyanyikan lagu yang sesuai dengn materi pembelajaran yaitu naik kereta api. 
Adapun tujuan indikator kompetensinya adalah :
a) Murid dapat memahami arti rambu-rambu lalulintas
b) Murid dapat memahami perbedaan antara rambu-rambu yang bersifat larangan, arah yang diwajibkan, tempat sarana umum dan rambu- rambu peringatan. 
c) Murid dapat menunjukkan rambu-rambu lalu lintas yang ditanyakan guru atau murid lainnya.  
b. Tahap Inti
1. Kegiatan pertama yang dilakukan guru memberi petunjuk dalam pelaksanaan cara-cara bersimulasi dengan menetapkan peran kepada masing-masing anak dimana semua anak berperan sebagai pengguna jalan ada yang berperan sebagai pengendara mobil, motor, sepeda dan pejalan kaki dan ada juga yang berperan memegang rambu lalu lintas. Adapun rincian peran masing-masing murid sebagai berikut :
MOW berperan sebagai pengendara mobil
CPM berperan sebagai petugas yang memegang rambu tanda dilarang parkir 
MR   berperan sebagai petugas yang memegang rambu tanda tempat parkir
 
2. Setelah menetapkan peran guru kemudian mengajak anak memeragakan langsung di dalam kelas. Adapun adegan simulasinya sebagai berikut :
Adegan dibuka oleh MOW yang sedang mengendarai mobil menepi dan berhenti dipinggir jalan, CPM yang berperan sebagai petugas yang memegang rambu lalu lintas mengangkat rambu  [image: F:\New Folder\images2.jpg]   petanda kendaraan tidak boleh parkir di sekitar sini. 
Melihat rampu tanda tidak boleh parkir MOW segera menjalankan kendaraannya kembali dan menuju ke arah MR yang berperan sebagai petugas yang memegang rambu tanda  [image: F:\New Folder\images10.jpg] yang berarti tempat parkir, dan disinilah MOW berhenti dan memarkirkan kendaraannya.  
3. Kegiatan simulasi selanjutnya adalah guru meminta murid kedepan melihat dan menunjuk gambar rambu-rambu lalulintas (alat peraga) dan membaca arti yang tertulis dibawah gambar rambu-rambu tersebut. 
c. Tahap Akhir
Dilakukan tes akhir pembelajaran untuk mengetahui pencapaian kompetensi murid mengerjakan lembar kerja murid sebagai pos test (soal terlampir). 
Tindakan akhir juga merupakan kesimpulan pembelajaran yaitu menarik kesimpulan yang berupa rangkuman dan murid mencatatnya.

Lampiran 9: Hasil Preetest
Preetest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
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a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir 
Preetest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir

Preetest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir

Preetest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir

Preetest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir

Preetest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir

Lampiran 10 : Hasil Posttest
Posttest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
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a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir 
Posttest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
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a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir 
Posttest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
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a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir 
Posttest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
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a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir 
Posttest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
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a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir 
Posttest
Nama Sekolah 	: SLBN Tana Paser
Nama Murid 		:  
Kelas / Semester 	: II / I
Alokasi Waktu 	: 15 Menit

Jawablah pertanyaan di bawah ini ……… ?
1. Lampu warna merah berarti  …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

2.  Lampu warna kuning berarti …….
	a. Hati-hati	b. Harus berhenti	c. Boleh jalan 

3.  Lampu warna hijau berarti …….
	a. Boleh jalan	b. Hati-hati	c. Harus berhenti

4. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang belok ke kiri	b. Jalan lurus	c. Jalan licin

5. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Berputar ke kanan	b. Dilarang belok ke kanan	c. Berhenti

6. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Dilarang parkir	b. Dilarang belok ke kanan	c. Tempat parkir

7. [image: ] Rambu larangan ini berarti …….
	a. Harus berhenti	b. Dilarang berhenti	c. Terus maju

8. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kiri	b. Wajib belok ke kanan	c. Jalan terus

9. [image: ] Rambu perintah ini berarti …….
	a. Wajib belok ke kanan	b. Wajib belok ke kiri	c. Jalan terus

10. [image: ] Rambu petunjuk ini berarti …….
a. Pelan-pelan	b. Dilarang parkir	c. Tempat parkir 



Lampiran 11: Kunci Jawaban
	Kunci Jawaban	

1. C
2. A
3. A
4. A
5. B
6. A
7. A
8. A
9. A
10. C 
























DOKUMENTASI PENELITIAN
[image: E:\DSCF2615.JPG]
Gambar 1. Peneliti menjelaskan pada murid yang berkesulitan 
[image: E:\DSCF2606.JPG]
Gambar 2.Peneliti memeriksa hasil tes pemahaman rambu lalu lintas.
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Gambar 3. Murid mengerjakan Tes Pemahaman Rambu Lalu Lintas
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Gambar 4. Situasi dalam kelas Penelitian Pemahamn Rambu lalu Lintas
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Nilai Hasil Kemampuan Pemahaman
sesudah metode simulasi	MR	ADSA	AS	MOW	MUAF	CPM	50	50	60	70	60	80	
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